BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan mengenai strategi
komunikasi pemasaran komunitas Palembang Mime Club (PMC) dalam
memperkenalkan kesenian pantomim di kota Palembang. maka dapat
disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah yang telah di buat oleh peneliti.

Cara Komunitas Palembang Mime Club memperkenalkan kesenian
pantomim di kota Palembang dengan cara menggunakan strategi
pengembangan organisasi terlebih dahulu dimana strategi pengembangan
organisasi ini berguna untuk meningkatkan dan memperkenal telebih dahulu
tentang inti dari Komunitas Palembang Mime Club, mempersolid, serta
memperkuat kepercayaan masyarakat menggunakan strategi pengembangan
organisasi.

Setelah terbentuknya strategi pengembangan organisasi maka mulailah
Komunitas Palembang Mime Club menggunakan teori AIDDA yang mana
teori ini menjelaskan mengenai kesadaran dari pihak pendiri komunitas, serta
kesadaran dari masyarakat sendiri, perhatian dari masyarakat tentang aktraksi
pantomim, keinginan dari masyarakat untuk mengenal dan menggunakan jasa
pantomim, keputusan dari pihak komunitas untuk tetap memperkenalkan
kesenian pantomim. Aksi atau tindakan yang dilakukan oleh komunitas untuk
lebih mengenal dan mendalami kesenian pantomim dengan mengadakannya

event-event tiap bulan dan tahunnya serta ditemukannya bahwa kesadaran
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masyarakat mengenai kesenian antomim masih kurang di kalangan masyarakat
kota Palembang dengan adanya komunitas Palembang Mime Club dapat
membantu pengetahuan masyarakat mengenai kesenian pantomim di kota
Palembang.

. Saran

Komunitas Palembang Mime Club (PMC), sangat perlu untuk
mempertahankan serta meningkatkan strategi komunikasi pemasaran yang
telah di lakukan selama ini supaya dapat lebih banyak lagi anggota-anggota
baru yang akan bergabung dalam komunitas Palembang Mime Club (PMC).
Serta ketua dan anggota Palembang Mime Club harus lebih berkomunikasi
secara intens, agar tetap bisa bertahan lama dalam mengembangkan kesenian
pantomim di kota Palembang, atau bahkan di kota lainnya.

Penelitian ini diharapkan dapat membangun komunikasi antara masyarakat
yang berminat atau tertarik terhadap kesenian pantomim. Bagi peneliti
selanjutnya, agar meneliti strategi komunikasi pemasaran yang lebih luas lagi
sampai hasil yang di peroleh lebih maksimal dan bermanfaat bagi komunitas

ataupun perusahaan yang akan di teliti.
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